
 

 

ABSTRAK 

                                                                                                         Siti Rahmah, 

PerananBimbinganIndividuDalamMeningkatkanKemampuanBersosialisasiSiswa 

Minder Di MTs Negeri 3 Sukabumi. 

Kemampuan bersosialisasi merupakan kemampuan yang dibutuhkan oleh 
para peserta didik. Dengan kemampuan bersosialisasi berarti peserta didik, ia 
dapat menghadapi masalah/ problem pribadinya serta mampu bersosialisasi 
dengan temannya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 1)kemampuan 
bersosialisasi peserta didik, 2) pola bimbingan individu untuk mengatasi 
masalah/problem peserta didik, 3)menggambarkan kemampuan menghadapi 
problem dan memperbaiki hubungan hasil bimbingan individu dalam mengatasi 
masalah/problempeserta didik MTs Negeri 3 Sukabumi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
metode kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data berupa observasi, analisis 
dan wawancara langsung dengan beberapa peserta didik, kepala Madrasah dan 
Guru Bimbingan Karir, juga memberikan gambaran sesuai fakta lapangan 
mengenai bimbingan individu untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi 
siswa minder di MTs Negeri 3 Sukabumi.  

 Dalam kenyataan di lapangan, ditemukan peserta didik yang bermasalah 
dalam kemampuan bersosialisasi, oleh karena itu diperoleh bimbingan yang 
mampu mengangkat kemampuan bersosialisasi peserta didik. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
kondisi kemampuan bersosialisasi siswa mindermasih kurang baik jika dilihat 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, layanan bimbingan individu yang 
diberikan oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Sukabumi cukup baik, adanya 
perubahan sikap bersosialisasi peserta didik yang sesuai dengan aspek 
kemampuan bersosialisasi lebih meningkat. Pada aspek Kemampuan memotivasi 
diri sendiri ketika mereka dihadapkan dengan problem-problem yang melanda 
dirinya peserta didik memili kemampuan mencari tempat yang tenang sambil 
berdzikir dan berdoa, mencari tahu apa sebab permasalahan. Pada aspek 
ketahanan menghadapi frustasi, peserta didik bisa mengendalikan emosi agar 
tidak berkembang kearah negatif, memahami pentingnya pengenalan diri melalui 
pemikiran yang jernih untuk menyadari perasaan diri sepenuhnya, tidak 
tenggelam dalam permasalahan serta tidak mudah pasrah. Pada aspek 
Kemampuan mengendalikan dorongan hati yang negatif dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, peserta didik memiliki kematangan berpikir anak melalui  
kemampuan nalar, memiliki kematangan berpikir anak melalui isyarat-isyarat 
emosional, mencari tempat yang suci untuk merenungkan masalah/persoalan yang 
terjadi, mencari faktor penyebab munculnya masalah/persoalan. Pada aspek 
kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak 



 

 

melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati, dan berdo’a, peserta didik 
memiliki amarah yang stabil, tidak kecemasan, tidak depresi, tidak mengalami 
gangguan emosional yang berlebihan. Pada aspek kemampuan tegur sapa, peserta 
didik memiliki kemampuan untuk menyapa orang lain, memiliki kemampuan 
menjawab sapaan orang lain. Pada aspek kemampuan menambah jumlah 
pertemanan, peserta didik memiliki kemampuan mencari teman yang baru, siswa 
memiliki kemampuan untuk menerima pertemanan dari orang lain. Pada aspek 
kemampuan menjaga pertemanan, siswa memiliki kemampuan agar pertemananya 
langgeng.  Dan pada aspek kemampuan memperbaiki konflik dengan teman, 
siswa memiliki kemampuan untuk meminta maaf kepada temannya apa bila 
terjadi perselisihan, memiliki kemampuan untuk menerima maaf dari temannya 
apa bila terjadi perselisihan 
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